Jurnal Pembangunan Manusia Vol. 7 No.1 April 2009

PENINGKATAN KEBERHASILAN PEMBELAJARAN
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Abstract

The purpose of this study is to improve the success of PAI (Pendidikan Agama Islam or
Islamic Education) instruction at Senior High School by developing a model of PAI instruction
through the application of reflective learning approach. This study was carried out by using
proactive action research method and intervention action model used by John Elliot. The data
were collected and analyzed by using mixed method approach.

The results showed that the performance of PAI instruction at Senior High School, which is
indicated by the improvement of students’ religiosity, can be increased through the application of
reflective learning approach. Moreover, the use of this reflective learning approach is also effective

to increase the effectiveness, efficiency, and appeal of PAI instruction.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI)
menempati posisi penting dalam sis-tem
pendidikan Nasional. Sebagai ba-gian
dari pendidikan agama, Pendidik-an
Agama Islam sering disebut se-bagai
pendidikan mental-spiritual-mo-ral
bangsa karena merupakan salah satu
komponen strategis dalam kuriku-lum
pendidikan nasional yang bertang-gung
jawab terhadap pembinaan wa-tak dan
kepribadian bangsa Indonesia dan
tergolong ke dalam muatan wajib dalam
kurikulum.

Namun dalam praktek pelaksana-
annya di lapangan, pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam yang terjadi sela-

ma ini dinilai belum mencapai hasil yang

PAI instruction, religiosity, reflective learning approach

menggembirakan. Pengamatan
sementara di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran Pendidikan Aga-
ma Islam selama ini tidak mengha-silkan
siswa yang memiliki kemampu-an
mengamalkan nilai-nilai religius yang
dipelajarinya. Kebanyakan siswa hanya
mengetahui ajaran-ajaran Islam tanpa
penghayatan yang mendalam terhadap
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya,
sehingga mereka mengala-mi kesulitan
dalam pengamalannya. Secara umum,
sebenarnya keberhasil-an pembelajaran
di sekolah dapat dilihat dari tiga aspek,
yaitu: efektivitas pembelajaran, efisiensi
pembelajaran, dan daya tarik
pembelajaran®. Dilihat dari ketercapaian

ketiga aspek terse-but, bisa dikatakan
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bahwa kekurang-berhasilan
pembelajaran agama nam-pak pada
semua aspek.

Menurut para ahli, kekurangber-
hasilan Pendidikan Agama Islam di
sekolah dapat disebabkan oleh ber-
bagai faktor. Mukhtar? mensinylir ada-
nya orientasi dan pemahaman pendi-
dikan agama yang kurang tepat seba-gai
penyebabnya. Arifin® mengidenti-fikasi
berbagai faktor yang menjadi
penghambat keberhasilan Pendidikan
Agama Islam yang dibagi dalam faktor
eksternal dan faktor internal. Salah satu
faktor yang dianggap sangat
mempengaruhi keberhasilan pembela-
jaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah adalah proses pembelajar-
annya. Kenyataan di lapangan menun-
jukkan bahwa proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dise-
lenggarakan selama ini masih meng-
gunakan pendekatan metodologi yang
tradisionalis. Pada umumnya, guru
agama menggunakan pendekatan yang
monoton dan tanpa memper-hatikan
apakah nilai-nilai agama yang diajarkan
telah dan betul-betul dapat
terinternalisasi dalam kepribadian anak
didik ataukah belum.

Dilihat dari tuntutan dan harapan
masyarakat, seyogyanya proses pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan pendekatan yang be-nar-
benar diarahkan pada peningkatan

religiusitas anak didik secara utuh.

Religiusitas sendiri, menurut Glock dan
Stark?, terbagi menjadi lima di-mensi,
yaitu: dimensi keimanan (reli-gious
belief), peribadatan (religious practice),
penghayatan (religious feel-ing),
pengetahuan (religious know-ledge), dan
pengamalan (religious effect).

Untuk meningkatkan keberhasil-an
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
guna menghadapi tuntutan dan harapan
masyarakat tersebut, perlu segera
dicarikan solusi strategis terha-dap
permasalahan yang ada. Menurut
Mukhtar®, solusinya adalah dengan
usaha penataan kembali pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara
terencana, sistematis, dan mendasar.
Senada dengan itu, menurut Miarso®,
untuk meningkatkan kualitas pembela-
jaran — termasuk pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam - agar sesuai de-
ngan tuntutan persyaratan pendidikan
serta kebutuhan pembangunan dapat
dilakukan dengan pemanfaatan tekno-
logi pendidikan, yang salah satu bidang
garapannya adalah pengem-bangan
sistem pembelajaran inovatif.

Sejalan dengan pemikiran di atas,
penelitian ini  berupaya mengem-
bangkan dan menerapkan pendekatan
reflective learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Pendekatan
reflective learning yang digunakan da-
lam penelitian ini dimaksudkan seba-gai
sebuah pendekatan pembelajaran

inovatif yang dirancang untuk mem-
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bantu peserta didik meningkatkan
pemahaman dan kesadaran mereka
terhadap nilai-nilai Islam yang dipela-jari
melalui aktivitas belajar yang melibatkan
proses refleksi. Penggu-naan
pendekatan ini didasarkan pada asumsi
Pendidik-an

Agama Islam sarat dengan nilai-nilai

bahwa pembelajaran

agama. Karenanya, proses pem-
belajaran PAI bukan hanya bertujuan
mengenalkan dan mengajarkan ajaran
agama kepada siswa, akan tetapi yang
terpenting adalah bagaimana meng-
internalisasikan nilai-nilai agama da-lam
diri siswa sehingga nilai-nilai ter-sebut
dapat menjadi bagian dari kepribadian
mereka. Proses internali-sasi  ini
memerlukan pembentukan kesadaran
sendiri dari siswa sehingga mereka
dapat melakukan penghayatan yang
mendalam. Untuk menimbulkan
pemahaman dan kesadaran tersebut
diperlukan upaya-upaya membangun
kesadaran sendiri dan refleksi tentang
apa yang telah, sedang, dan akan di-
lakukan.

Tujuan penelitian ini adalah: (1)
untuk mengetahui apakah pendekatan
reflective learning dapat dipergunakan
untuk meningkatkan keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama Is-lam
secara efektif, efisien, dan memi-liki daya
tarik, serta (2) untuk mening-katkan
kemampuan profesional dan

keterampilan guru agama dalam

mengembangkan pembelajaran yang

berhasil.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Se-
kolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6
Palembang.

Metode penelitian yang diguna-kan
adalah penelitian tindakan (action
research). Penelitian tindakan adalah
metode penelitian yang menekankan
pada praktek sosial, bertujuan ke arah
peningkatan, sebuah proses siklus,
diikuti oleh penemuan yang sistematis,
sebuah proses reflektif, bersifat par-
tisipatif, dan ditentukan oleh pelak-sana’.
Bentuk  penelitian  tindakan  yang
dilakukan adalah penelitian tindakan
proaktif (proactive action research).
Menurut Schmuck®, pada prosedur
penelitian tindakan proaktif peneliti
terinspirasi untuk mencoba suatu cara
baru sebagai hasil refleksinya ter-hadap
masa lalu, interaksi dan per-bincangan
dengan kolega maupun mahasiswa,
ataupun harapan dan as-pirasi baru
tatkala merefleksikan masa depan.
Model intervensi  tindakan  yang
digunakan adalah model John Elliot®
yang terdiri dari 5 (lima) tahapan, yaitu:
(1) tahap temuan dan analisis fakta, (2)
tahap perencanaan, 3) ta-hap
implementasi  tindakan, (4) tahap
monitoring implementasi dan efek, dan

(5) tahap penjelasan kegagalan.
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Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan mixed methods, yaitu
penggunaan pendekatan baik kuantitatif
maupun kualitatif dalam satu penelitian
guna memahami masalah penelitian®.
Pengumpulan data dilakukan de-
ngan menggunakan: (1) pengukuran
dengan skala, (2) tes hasil belajar, (3)
observasi, (4) angket, dan (5) wawan-
cara. Pengukuran dengan skala meng-
gunakan dua bentuk skala, yaitu Skala
Religiusitas dan Skala Penilaian Afek-tif.
Pengukuran dengan Skala Religiu-sitas
dilakukan untuk mengetahui apakah
keseluruhan penerapan pen-dekatan
belajar reflektif dalam pem-belajaran
Pendidikan Agama lIslam cukup efektif
dalam meningkatkan religiusitas siswa.
Pengukuran dengan Skala Penilaian
Afektif dilakukan de-ngan tujuan untuk
mengetahui apakah pendekatan belajar
reflektif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam cukup efektif dalam
mening-katkan aspek afektif pada diri
siswa. Dalam hal ini, aspek afektif yang
dinilai adalah self esteem akademik dan
minat terhadap pelajaran. Tes hasil
belajar dilakukan untuk mengetahui
efektivitas pendekatan belajar reflektif
dalam pembelajaran Pendidikan Aga-ma
Islam dilihat dari tingkat pe-nguasaan
kompetensi siswa — pada aspek kognitif -
terhadap tiap-tiap ma-teri pelajaran yang
diberikan. Obser-vasi dilakukan untuk
mengetahui ten-tang sejauh mana

rencana tindakan telah dilaksanakan

secara efisien se-suai dengan
perencanaan serta efek yang
ditimbulkan dari pelaksanaan tindakan
tersebut, baik bagi siswa, guru, maupun
sistem pembelajaran secara
keseluruhan. Angket digunakan untuk
memperoleh komentar dan tang-gapan
dari siswa sebagai partisipan tentang
efektivitas dan daya tarik de-sain dan
bahan instruksional yang disusun, yang
meliputi: pemahaman terhadap materi
pelajaran, sistematika  isi bahan,
prosedur pembelajaran dan strategi
pembelajaran yang dipilih (langkah-
langkah  kegiatan  belajar-mengajar,
metode, dan media), serta tes yang
digunakan. Wawancara  di-lakukan
terhadap guru untuk mem-peroleh data
tentang  pendapat guru  tentang
efektivitas dan efisiensi pende-katan
belajar reflektif yang dipergu-nakan serta
kendala yang dirasakan dalam proses
pelaksanaannya.

Analisis penelitian dilakukan de-
ngan analisis kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kuantitatif dilakukan terhadap
data-data kuantitatif yang terkumpul
melalui skala religiusitas, uji kompe-
tensi, dan angket, sedang analisis
kualitatif dilakukan terhadap data-data
kualitatif yang terkumpul melalui ob-

servasi, dan wawancara.
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HASIL PENELITIAN
Data Siklus 1

Dari hasil observasi terhadap
implementasi tindakan pada siklus 1,
diperoleh data sebagai berikut: a) guru
mampu menerapkan pendekatan be-
lajar reflektif rata-rata 70% sesuai de-
ngan desain pembelajaran yang telah
disusun, b) siswa cukup terlibat aktif
dalam diskusi kelompok, diskusi kelas,
namun proses refleksi hanya dilakukan
oleh sebagian kecil siswa, guru masih
kurang dalam membimbing dan me-
ngarahkan proses refleksi siswa, c)
tujuan pembelajaran tercapai secara
memuaskan, d) suasana kelas nam-pak
cukup hidup, namun antusiasme guru
dalam memberikan pelajaran ma-sih
kurang, dan e) proses refleksi yang
dilakukan siswa sebagian masih belum
sepenuhnya menimbulkan pemaham-an
dan kesadaran dalam diri siswa akan
nilai-nilai Islam yang diajarkan.

Dari hasil tes hasil belajar siswa
pada siklus 1, diperoleh data: a) pada
materi Al-Quran, skor tertinggi yang
dicapai siswa adalah nilai 10 dan skor
terendah pada nilai 7 dan 8, b) pada

materi Akhlak, skor tertinggi yang di-
capai siswa adalah nilai 10 dan skor
terendah pada nilai 6, ¢) pada materi
Figih, skor tertinggi yang dicapai siswa
adalah nilai 10 dan skor terendah pada
nilai 7 dan 8, d) pada materi Keiman-an,
skor tertinggi yang dicapai siswa adalah
nilai 10 dan skor terendah pada nilai 3
dan 4, dan e) pada materi Ta-rikh, skor
tertinggi yang dicapai siswa adalah nilai
10 dan skor terendah pada nilai 5.
Berdasarkan data tersebut, da-pat
dikatakan bahwa penguasaan sis-wa
terhadap materi pelajaran masih belum
memuaskan, karena masih ter-dapat
nilai di bawah 6 pada materi Keimanan
dan Tarikh.

Dari hasil penilaian afektif terha-
dap siswa pada siklus 1, menunjukkan
bahwa: tingkat self esteem dan tingkat
minat siswa pada semua materi pela-
jaran cukup tinggi dengan rata-rata
79,46% siswa memiliki self esteem yang
tinggi, dan rata-rata 91,32% sis-wa
memiliki minat yang tinggi terhadap

pelajaran yang diberikan.
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Tabel 1

Rekapitulasi Persentase Hasil Penilaian Afektif pada Siklus 1

Pertemuan Self-esteem Minat pada Pelajaran
Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah
1 85 15 - 92,50 7,50 -
2 86,49 13,51 - 91,89 8,11 -
3 84,62 15,38 - 92,31 7,69 -
4 75,68 24,32 - 94,59 541 -
5 72,97 27,03 - 94,59 541 -
6 73,68 26,32 - 86,84 13,16 -
7 80,56 19,44 - 94,44 5,56 -
8 84,62 15,38 - 92,31 7,69 -
9 78,95 21,05 - 92,11 7,89 -
10 73,68 26,32 - 86,84 13,16 -
11 77,78 22,22 - 86,11 13,89 -
Rata-rata 79,46 20,54 - 91,32 8,68 -
Dari hasil wawancara dengan guru, pembe-lajaran  PAl. Seorang guru
diketahui bahwa: Pertama, pen-dekatan mengata-kan:  “Setelah  menerapkan

belajar reflektif dapat mem-buat siswa
lebih aktif,

refleksi tentang apa yang sudah dipelajari

terutama dalam melakukan

dan apa yang akan mereka lakukan di
masa yang akan datang dalam rangka
Islam dalam

melaksanakan nilai-nilai

kehidupan se-hari-hari. Salah seorang

guru menga-takan: “Menurut saya,

pendekatan ini (belajar reflektif) dapat

lebih  akitif,
membuat siswa le-bih memahami apa
yang yang

terpenting mereka juga tahu apa yang

membuat siswa refleksi

sudah dipe-lajari, dan
akan dilakukan kemu-dian dalam rangka
memperbaiki diri”. Kedua, semua guru
yang terlibat seba-gai kolaborator menilai
penggunaan pendekatan belajar reflektif

cukup efektif dalam mencapai tujuan

pendekatan ini (belajar reflektif) dalam
mengajar, menurut saya pendekatan ini
tepat un-tuk digunakan dalam
pembelajaran PAI”. Ketiga, pendekatan
belajar ref-lektif juga cukup efisien karena
guru tidak perlu memberikan penjelasan
panjang lebar kepada siswa tentang nilai-
nilai agama yang diajarkan, akan tetapi
ba-han

cukup dengan menyediakan

pembelajaran, siswa dapat

yang
dalamnya melalui proses diskusi. Seorang

meng-gali

sendiri  nilai-nilai terkandung di

guru mengatakan: “Seperti-nya enak juga

menggunakan pende-katan ini (belajar

reflektif) karena menghemat tenaga guru,

guru tidak perlu terlalu  banyak
menjelaskan, cu-kup menyediakan bahan
yang dibutuh-kan”. Keempat, untuk
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penerapan lebih lanjut dalam proses
pembelajaran, gu-ru merasakan
kemungkinan kendala berupa banyaknya
persiapan yang harus dilakukan oleh guru
dan ku-rangnya alokasi waktu yang
tersedia. Seorang guru mengatakan:
“‘Pendekat-an ini cukup baik, tapi kalau
mau diterapkan selanjutnya terlalu banyak
yang harus dipersiapkan guru seperti
handout, LKS, dan sebagainya, selain itu
dikhawatirkan waktunya tidak cu-kup”.
Dari hasil angket penilaian siswa
terhadap pembelajaran  menunjukkan
bahwa: Pertama, dalam hal pemaham-an
terhadap materi pelajaran, sebagi-an
besar siswa cukup mudah me-mahami
materi pelajaran yang diberi-kan. Hal ini
terlihat dari rata-rata 76,78% siswa
menyatakan cukup mu-dah memahami
pelajaran, 21,77% sis-wa menyatakan
sangat mudah mema-hami pelajaran, dan
1,45% siswa me-nyatakan sangat sukar
memahami pe-lajaran. Kedua, dalam hal
istlah yang digunakan guru, sebagian
besar siswa cukup mudah memahami
istilah-istilah yang digunakan oleh guru.
Hal ini ter-lihat dari rata-rata 81,48% siswa
me-nyatakan cukup mudah memahami-
nya, 16,32% siswa menyatakan sa-ngat
mudah memahaminya, dan ha-nya 2,2%
siswa yang menyatakan sangat sukar
memahaminya. Ketiga, dalam hal urutan
isi bahan pelajaran, sebagian besar siswa
menyatakan  urut-urutan isi  bahan
pelajaran cukup sistematis. Hal ini terlihat

dari rata-rata 72,73% siswa menyatakan

cukup sis-tematis, 23,13% siswa
menyatakan sangat sistematis, dan hanya
4,14% siswa yang menyatakan tidak siste-
matis. Keempat, dalam hal langkah-
langkah KBM, sebagian besar siswa
menyatakan bahwa langkah-langkah KBM
cukup menarik. Hal ini terlihat dari rata-
rata 68,02% siswa menyata-kan cukup
menarik, 30,07% siswa menyatakan
sangat menarik, dan ha-nya 1,91% siswa
yang menyatakan tidak menarik. Kelima,
dalam hal per-tanyaan pada LKS,
sebagian besar siswa menyatakan bahwa
pertanyaan pada LKS sangat jelas. Hal ini
terlihat dari rata-rata 58,84% siswa
menyata-kan cukup jelas, 38,77% siswa
menya-takan sangat jelas, dan hanya
2,39% siswa yang menyatakan tidak jelas.
Keenam, dalam hal tingkat kesulitan tes,
sebagian besar siswa menyatakan bahwa
tingkat kesulitan tes yang diberikan adalah
cukup sulit. Hal ini terlihat dari rata-rata
33,22% siswa menyatakan sangat mudah,
66,06% siswa menyatakan cukup sulit,
dan hanya 0,72% siswa yang menyatakan
sangat sulit. Ketujuh, dalam hal re-levansi
tes dengan materi pelajaran, sebagian
besar siswa menyataan bahwa tes yang
diberikan sangat relevan dengan materi
yang diajarkan. Hal ini terlihat dari rata-
rata 82,85% siswa menyatakan sangat
relevan, 16,68% siswa menyatakan
relevan sebagian, dan hanya 0,47% siswa
yang menyatakan tidak relevan.
Kedelapan, dalam hal penjelasan hand

out, sebagian besar siswa cukup mudah
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memahami penjelasan pada hand out. Hal
ini terlihat dari rata-rata 76,1% siswa
menyatakan cukup mu-dah
memahaminya, 21,26% siswa me-
nyatakan sangat mudah memahami-nya,
dan hanya 2,64% siswa yang menyatakan
sangat sulit memahami-nya. Kesembilan,
dalam hal cara guru mengajar, sebagian
besar siswa me-nyatakan bahwa cara
guru mengajar cukup menarik. Hal ini
terlihat dari rata-rata 54,79 % siswa
menyatakan sangat menarik, 44,72%
siswa menya-takan cukup menarik, dan
hanya 0,49% siswa yang menyatakan
tidak menarik. Kesepuluh, dalam hal ke-
mampuan menjelaskan pelajaran pada
orang lain, sebagian besar siswa me-
nyatakan cukup mampu menjelaskan
pelajaran yang diberikan guru kepada
orang lain. Hal ini terlihat dari rata-rata
82,5% siswa menyatakan kemungkin-an
mampu  menjelaskan, 13,9% siswa
menyatakan yakin mampu menjelas-kan,
dan hanya 3,6% siswa yang me-nyatakan
tidak mampu.

Berdasarkan hasil evaluasi terha-
dap hasil monitoring dan pengumpulan
data yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil implementasi
tindakan yang diperoleh sudah hampir
mencapai tujuan yang diharapkan, akan
tetapi dirasakan masih belum mencapai
hasil yang maksimal, karena itu kemudian
dilakukan siklus 2. Belum maksimalnya
hasil siklus 1 tersebut antara lain nampak

dari: a) persentase relevansi antara

desain tindakan yang disusun dengan
implementasinya ma-sih berada di bawah
80%, b) proses refleksi yang dilakukan
oleh siswa masih belum maksimal, karena
bim-bingan dan arahan guru dalam proses
tersebut masih kurang, c) tingkat pe-
nguasaan materi dari segi kognitif masih
belum memuaskan, karena ting-kat
penguasaan siswa pada materi Keimanan
dan Tarikh masih belum memuaskan. Hal
ini terbukti masih ada siswa yang
mendapat skor nilai di bawah 6, dan d)
peningkatan religiusi-tas siswa masih
belum signifikan.

Beberapa faktor vyang diduga
menjadi penyebab belum maksimalnya
hasil tindakan yang dilakukan pada siklus
1, antara lain adalah: a) faktor instrumen
pedoman observasi yang digunakan, yang
dinilai masih belum memadai karena
belum mencakup se-mua unsur yang
akan diamati dalam proses penerapan
pendekatan belajar reflektif, b) faktor guru,
komitmen dan penguasaan guru terhadap
pendekat-an yang diterapkan masih
kurang me-madai. Selain itu, guru masih
kurang dalam memberikan bimbingan dan
pe-ngarahan bagi proses refleksi siswa,
serta kurangnya guru dalam memfo-
kuskan waktu guna proses refleksi siswa,
c) jumlah kelas yang terlalu ba-nyak (6
kelas) yang tidak seimbang dengan
jumlah guru yang mengajar sehingga
masing-masing kelas tidak utuh menerima
kesemua materi pe-lajaran, dan d)

perubahan jadwal yang tidak menentu
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bergantung pada jadwal sekolah membuat
persiapan guru menjadi kurang matang.
Selanjutnya  berdasarkan hasil
evaluasi di atas, dilakukan perbaikan
desain tindakan maupun perencanaan
proses implementasinya untuk kemu-dian
diterapkan pada siklus 2. Per-baikan-
perbaikan yang dilakukan ada-lah: a)
perbaikan instrumen pedoman observasi,
b) pembatasan jumlah ke-las yang diberi
tindakan hanya pada tiga kelas, c)
masing-masing materi diajarkan oleh tiga
orang pelaku tinda-kan untuk masing-
masing kelas yang berbeda, dan d)
pengarahan kepada guru untuk lebih
berkomitmen dan meningkatkan
penguasaannya terha-dap pendekatan
belajar refletif, serta memberikan waktu
yang cukup guna membimbing dan
mengarahkan siswa untuk melakukan

proses refleksi.

Data Siklus 2

Dari hasil observasi terhadap im-
plementasi tindakan pada siklus 2, di-
peroleh data: a) guru melaksanakan
pembelajaran rata-rata 90% sudah re-
levan dengan desain pembelajaran yang
telah dirancang, b) siswa terlibat aktif
dalam diskusi kelompok, diskusi kelas,
dan proses refleksi, guru nam-pak
antusias dalam memberikan  pem-
belajaran, c¢) tujuan pembelajaran ter-
capai secara sangat memuaskan, d)
suasana kelas hidup, pembelajaran

berlangsung secara aktif dan dinamis,

nampak aktivitas dan antusiasme sis-wa
dalam mengikuti pelajaran, dan e) proses
refleksi menimbulkan pema-haman dan
kesadaran dalam diri sis-wa akan nilai-
nilai Islam yang diajar-kan, selain itu
tumbuh keinginan siswa untuk
memperbaiki diri.

Dari hasil tes hasil belajar pada
siklus 2, diperoleh data: a) pada materi Al-
Qur’an, skor tertinggi yang dicapai siswa
adalah nilai 10 dan skor teren-dah pada
nilai 7 dan 8, b) pada materi Keimanan,
skor tertinggi yang dicapai siswa adalah
nilai 10 dan skor teren-dah pada nilai 7, c)
pada materi Akhlak, skor tertinggi yang
dicapai sis-wa adalah nilai 10 dan skor
terendah pada nilai 7, d) pada materi
Figih, skor tertinggi yang dicapai siswa
adalah nilai 10 dan skor terendah pada
nilai 7 dan 8, dan e) pada materi Tarikh,
skor tertinggi yang dicapai siswa adalah
nilai 10 dan skor terendah pada nilai 7.
Berdasarkan data tersebut, dapat dika-
takan bahwa pada semua materi pela-
jaran yang diajarkan, penguasaan sis-wa
terhadap materi pelajaran sudah sangat
memuaskan, dengan skor te-rendah
berada pada nilai 7.

Dari hasil penilaian afektif ter-hadap
siswa pada siklus 2, menun-jukkan
bahwa: tingkat self esteem aka-demik dan
tingkat minat siswa pada semua materi
pelajaran sangat tinggi dengan rata-rata
88,08% siswa memi-liki self esteem yang

tinggi dan rata-rata 90,59% siswa memiliki



Nyayu Khodijah : Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dengan Pendekatan Reflective Learning

minat yang tinggi terhadap pelajaran yang
dibe-rikan.

Dari hasil pengukuran religiusitas
pada siklus 2, diketahui rata-rata skor
religiusitas siswa sebelum dan setelah
siklus 2 adalah 105,66 dan 116,46.
Setelah dianalisis dengan uji-t, diper-oleh

harga t sebesar -8,996 dengan taraf

signifikansi  0,000. de-mikian

dikatakan

Dengan

dapat bahwa terjadi
peningkatan religiusitas yang signifi-kan
pada diri siswa dibandingkan se-belum
dan sesudah memperoleh tin-dakan
pembelajaran PAl dengan pen-dekatan

belajar reflektif.

Tabel 2
Rekapitulasi Persentase Hasil Penilaian Afektif pada Siklus 2

Self-esteem Minat pada Pelajaran
Pertemuan — ——
Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah
1 88,89 11,11 - 91,67 8,33 -
2 84,85 15,15 - 87,88 12,12 -
3 86,49 13,51 - 91,89 8,11 -
4 89,19 10,81 - 91,89 8,11 -
5 86,49 13,51 - 91,89 8,11 -
6 85 15 - 90 10 -
7 85,29 14,71 - 88,24 11,76 -
8 87,18 12,82 - 84,62 15,38 -
9 89,74 10,26 - 92,31 7,69 -
10 88,89 11,11 - 94,44 5,56 -
11 92,11 7,89 - 97,37 2,63 -
12 92,50 7,50 - 97,50 2,50 -
13 86,84 13,16 - 86,84 13,16 -
14 92,50 7,50 - 90 10 -
15 85,29 14,71 - 82,35 17,65 -
Rata-rata 88,08 11,92 - 90,59 9,41 -
Berdasarkan hasil evaluasi ter- pembelajaran PAIl, baik dilihat dari

hadap hasil monitoring dan hasil evaluasi
pembelajaran yang dilakukan pada siklus
2, dapat dikatakan bahwa tindakan yang

sudah sesuai

yang
sebelumnya dan telah men-capai hasil

dilakukan dengan

perencanaan telah  di-susun

seperti yang diharapkan dalam penelitian

ini, yaitu peningkatan keberhasilan

indikator tercapainya pe-ningkatan

religiusitas siswa maupun dari indikator
efektivitas, efisiensi, dan daya tarik
pembelajaran. Dengan de-mikian, tidak
perlu dilakukan revisi desain dan juga

tidak perlu diadakan siklus 3.
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Dalam bentuk tabel, perban-dingan

hasil intervensi tindakan siklus 1 dan

siklus 2 digambarkan pada tabel 3.

Tabel 3
Perbandingan Hasil Intervensi Siklus 1 dan Siklus 2

SIKLUS 1

SIKLUS 2

. Hasil observasi

o Penerapan 70% relevan desain

e Siswa cukup terlibat aktif, guru kurang
membimbing

e Tujuan tercapai memuaskan

e Suasana kelas cukup hidup,
antusiasme guru masih kurang

e Proses refleksi belum sepenuhnya
menimbulkan pemahaman &
kesadaran siswa

Hasil observasi

Penerapan 90% relevan desain
Siswa terlibat aktif, guru antusias dim
memberikan pembelajaran

Tujuan tercapai sangat memuaskan
Suasana kelas hidup

Proses refleksi telah menimbulkan
pemahaman & kesadaran siswa

2. Hasil tes

¢ Penguasaan siswa terhadap materi
cukup memuaskan dengan skor
terendah 6 & 7, kecuali pada materi
Keimanan dan Tarikh masih ada skor
di bawah 6

Hasil tes

Penguasaan siswa terhadap semua
materi sangat memuaskan dengan
skor terendah 7 dan 8

3. Hasil penilaian afektif

e Rata-rata 79,46 siswa memiliki self-
esteem tinggi

e Rata-rata 91,32% siswa memiliki minat

tinggi

Hasil penilaian afektif

Rata-rata 88,08 siswa memiliki self-
esteem tinggi

Rata-rata 90,59% siswa memiliki minat

tinggi

4. Hasil pengukuran religiusitas

e Terjadi peningkatan religiusitas siswa
tapi tidak signifikan dengan harga t = -
1,485 dan taraf signifikansi 0,139

Hasil pengukuran religiusitas
Terjadi peningkatan religiusitas siswa
yang signifikan dengan harga t = -
8,996 dan taraf signifikansi 0,000

PEMBAHASAN

Indikator  keberhasilan  tindakan
dalam penelitian ini adalah terjadinya
peningkatan keberhasilan pembelajar-an
Pendidikan Agama Islam yang di-ukur
melalui peningkatan religiusitas siswa,
serta tercapainya efektivitas, efisiensi, dan

daya tarik pembelajaran.

Peningkatan Religiusitas Siswa

Peningkatan religiusitas siswa dalam
penelitian ini diukur melalui pengukuran
religiusitas menggunakan skala
religiusitas yang dilakukan pada sebelum
dan setelah  serangkaian tindakan
diberikan.

Dari hasil pengukuran religiusitas
pada siklus 1, menunjukkan terjadinya

peningkatan religiusitas pada diri siswa
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dibandingkan sebelum dan sesudah
memperoleh tindakan pem-belajaran PAI
dengan pendekatan belajar reflektif,
meskipun pening-katannya tidak
signifikan. Dua faktor yang diduga
menyebabkan tidak signifikannya
peningkatan religiusitas tersebut adalah:
(@) masih kurangnya bimbingan dan
arahan guru dalam proses refleksi siswa;
dan (b) timing pelaksanaan implementasi
tindakan yang bertepatan dengan pasca
ke-ikutsertaan siswa dalam pesantren
Ramadhan yang diadakan di sekolah.

Kurangnya bimbingan dan arah-an
guru dalam proses refleksi siswa
mengakibatkan proses pemahaman dan
penyadaran siswa terhadap nilai-nilai
Islam yang dipelajari menjadi kurang
mencapai hasil yang diha-rapkan. Hal ini
nampak dari hasil ob-servasi di mana guru
lebih banyak terfokus pada proses diskusi
diban-dingkan pada proses refleksi siswa,
sehingga waktu yang digunakan untuk
refleksi kurang memadai.

Selain itu, timing pelaksanaan tin-
dakan yang bertepatan dengan pasca
kegiatan pesantren Ramadhan yang
diikuti semua siswa kelas |, diduga tu-rut
mempengaruhi hasil yang diper-oleh.
Karena pasca kegiatan tersebut
kemungkinan religiusitas siswa cukup
tinggi. Karenanya tindakan yang dibe-
rikan tidak memberikan efek yang
signifikan.

Berbeda dengan hasil pengukur-an

religiusitas pada siklus 1, pada siklus 2

menunjukkan terjadinya pe-ningkatan
religiusitas yang signifikan pada diri siswa
dibandingkan sebelum dan sesudah
memperoleh tindakan pembelajaran PAI
dengan pendekatan belajar reflektif.
Karenanya kemudian siklus 3 tidak

diperlukan lagi

Efektivitas Pembelajaran

Efekivitas  pembelajaran  dalam
penelitian ini diketahui melalui tes hasil
belajar, penilaian afektif, observasi, dan
angket hasil pembelajaran. Dari hasil tes
pada siklus 1, menunjukkan bahwa:
penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran sudah cukup me-muaskan,
dengan skor terendah bera-da pada nilai 6
dan 7, hanya pada materi Keimanan dan
Tarikh, masih ada siswa yang mendapat
skor nilai di bawah 6. Namun pada siklus
2 tingkat penguasaan materi siswa sudah
lebih baik. Dari hasil tes hasil belajar pada
siklus 2, diperolen data bahwa pada
semua materi pelajaran yang diajar-kan,
penguasaan siswa terhadap ma-teri
pelajaran sudah sangat memuas-kan,
dengan skor terendah berada pada nilai 7.

Hasil penilaian afektif terhadap
siswa pada siklus 1 menunjukkan bahwa:
siswa yang memiliki self-esteem dan
minat yang tinggi terhadap pelajaran yang
diberikan rata-rata di atas 75%. Pada
siklus 2, hasil yang diperoleh lebih baik
lagi, yaitu siswa yang menunjukkan self-
esteem dan minat yang tinggi rata-rata di

atas 85%. Dengan demikian, dapat disim-
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pulkan bahwa pembelajaran Pendidik-an
Agama Islam dengan mengguna-kan
pendekatan belajar reflektif cukup efektif
dalam meningkatkan aspek afektif pada
diri siswa.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
implementasi tindakan pada siklus 1
sebagian besar sudah sesuai dengan
desain yang disusun dan tujuan
pembelajaran sudah tercapai secara
memuaskan. Selain itu, tin-dakan yang
diberikan telah membe-rikan efek yang
positif baik bagi siswa, guru, maupun
sistem pembelajaran secara keseluruhan.
Ada keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pem-belajaran baik secara fisik
maupun mental. Guru juga mudah
mengarah-kan dan memotivasi siswa, dan
sistem pembelajaran yang diberikan
menjadi lebih efektif, sesuai dengan
karak-teristik dari pembelajaran
Pendidikan Agama Islam itu sendiri.
Hanya saja, proses refleksi hanya
dilakukan oleh sebagian kecil siswa
sehingga belum menimbulkan
pemahaman dan kesa-daran dalam diri
siswa akan nilai-nilai Islam yang diajarkan.
Selain itu, se-mangat dan antusiasme
guru masih dirasakan kurang.

Pada siklus 2, kondisi yang kurang
memuaskan pada siklus 1 sudah dapat
diatasi. Hasil observasi menunjukkan
bahwa implementasi tindakan pada siklus
2 sudah men-capai rat-rata 90% sesuai
dengan desain yang disusun dan tujuan

pembelajaran tercapai secara sangat

memuaskan. Selain itu, tindakan yang
diberikan juga telah memberikan efek
yang positif baik bagi siswa, guru, maupun
sistem pembelajaran secara keseluruhan.
Bagi siswa, ada keter-libatan secara aktif
dalam proses pembelajaran baik secara
fisikk mau-pun mental, terutama dalam
proses refleksi. Proses refleksi
menimbulkan pemahaman dan kesadaran
dalam diri siswa akan nilai-nilai Islam yang
di-ajarkan, selain itu tumbuh keinginan
siswa untuk memperbaiki diri. Bagi guru,
tampak semangat dan antusias-me yang
cukup tinggi dalam  mem-berikan
pembelajaran, dan bagi sistem
pembelajaran tercapai hasil yang me-
muaskan secara efektif dan efisien.
Selanjutnya, berdasarkan angket
hasil pembelajaran, dilihat dari komen-tar
dan jawaban siswa terhadap ang-ket, juga
menunjukkan tingkat relevan-si dan
efektivitas yang tinggi pada desain
pembelajaran yang disusun maupun hasil

yang dirasakan.

Efisiensi Pembelajaran

Efisiensi pembelajaran diketahui
melalui hasil wawancara dengan guru
agama yang bertindak sebagai kola-
borator. Dari hasil wawancara diketa-hui
penilaian guru bahwa pembela-jaran
Pendidikan  Agama Islam  dengan
pendekatan belajar reflektif cukup efisien
didasarkan pada pertimbangan waktu
yang tersedia dan energi yang harus

dikeluarkan. Karena guru tidak perlu
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memberikan penjelasan panjang lebar
kepada siswa tentang nilai-nilai agama
yang diajarkan, akan tetapi cukup dengan
menyediakan bahan pembelajaran, siswa
dapat menggali sendiri nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya melalui proses
diskusi, se-telah itu barulah dilakukan
proses pembentukan pemahaman dan
kesad-aran siswa terhadap nilai-nilai
agama yang mereka pelajari melalui

refleksi.

Daya Tarik Pembelajaran

Daya tarik pembelajaran diketa-hui
melalui hasil observasi, penilaian afektif,
dan angket hasil pembelajaran. Hasil
bahwa

observasi menunjukkan

pembelajaran yang diberikan telah
membuat suasana kelas menjadi hidup,
meski pada siklus 1 antusiasme guru
dalam memberikan pelajaran masih
kurang. Akan tetapi, pada siklus 2 hal itu

sudah dapat diatasi.

Dari hasil penilaian afektif pada
siklus 1 menunjukkan bahwa: siswa yang
memiliki self-esteem dan minat yang tinggi
terhadap pelajaran yang diberikan rata-
rata di atas 75%. Pada siklus 2, hasil yang
diperoleh lebih baik lagi, yaitu siswa yang
menunjukkan self-esteem dan minat yang
tinggi rata-rata di atas 85%.

Dari hasil angket diperoleh ko-
mentar dan tanggapan dari siswa sebagai
partisipan yang menunjukkan daya tarik
yang tinggi dari desain dan bahan
pembelajaran yang disusun, yang meliputi
sistematika isi bahan, prosedur
pembelajaran dan strategi pembelajaran
yang dipilih (langkah-langkah kegiatan
belajar-mengajar, metode, dan media).

Dalam bentuk peta konsep, hasil
intervensi tindakan dalam pene-litian ini

digambarkan pada gambar 1.

A 4

PENINGKATAN RELIGIUSITAS SISWA

A\ 4

PEMBELAJARAN PAI
DENGAN PENDEKATAN

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN

A 4

A 4

REFLEKTIVE LEARNING

EFISIENSI PEMBELAJARAN

A 4

DAYA TARIK PEMBELAJARAN

Gambar 1. Peta Konsep Hasil Intervensi Tindakan

Berdasarkan uraian di atas, dapat
dikatakan bahwa keberhasilan pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah menengah atas (SMA) dapat

ditingkatkan melalui penggunaan pen-

dekatan reflective learning. Hal ini ter-lihat
dari peningkatan religiusitas siswa dengan
tiga indikator keberhasilan pembelajaran

seperti yang dikemu-kakan oleh
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Reigeluth, yaitu efektivitas, efisiensi, dan
daya tarik pembelajaran.

Dilihat dari indikator efektivitas
pembelajaran, penerapan pendekatan
reflective learning cukup efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran PAI, yaitu
meningkatnya religiusitas siswa.
Peningkatan religiusitas siswa tampak dari
hasil pengukuran religiusitas siswa pada
awal dan akhir seluruh rangkaian
kegiatan, dimana terjadi pe-ningkatan
religiusitas yang signifikan antara sebelum
dan sesudah menda-patkan tindakan.
Selain itu, penerapan pendekatan belajar
reflektif juga cukup efektif dalam
meningkatkan penguasa-an materi
pelajaran pada aspek kog-nitif siswa. Hal
ini ditunjukkan dari hasil tes hasil belajar
yang menunjukkan skor tes yang tinggi
yang dicapai oleh siswa pada setiap
aspek materi pe-lajaran yang diajarkan.

Dari indikator efisiensi pembela-
jaran, penerapan pendekatan reflec-tive
learning cukup efisien dalam men-capai
tujuan pembelajaran PAIl.  Hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara de-ngan
guru yang menyatakan bahwa dengan
pendekatan belajar reflektif mereka tidak
perlu memberikan pen-jelasan panjang
lebar kepada siswa tentang nilai-nilai
agama yang diajar-kan, akan tetapi cukup
dengan me-nyediakan bahan
pembelajaran, siswa dapat menggali
sendiri nilai-nilai yang terandung di
dalamnya  melalui proses  diskusi,

kemudian melakukan refleksi. Hal ini

memang sesuai dengan salah satu
karakteristik lingkungan belajar yang
berparadigma konstruktivis, yai-tu:
pembelajaran bukanlah mentrans-misi
pengetahuan tetapi mencakup
pengorganisasian situasi di dalam ke-las
dan desain tugas yang memu-dahkan
siswa menemukan makna'?.

Selain itu, hasil observasi juga
menunjukkan bahwa proses penyadar-an
diri yang penting guna internalisasi nilai-
nilai yang diajarkan juga lebih efisien
dilakukan melalui proses re-fleksi yang
dipakai dalam pendekatan ini. Proses
refleksi menimbulkan ke-sadaran siswa
tentang apa yang sudah dipelajarinya.
Lebih dari itu, refleksi memungkinkan
siswa untuk menilai sejauhmana ia telah
meng-amalkan ajaran agama yang
diajarkan kepadanya dan apa yang akan
ia la-kukan dalam rangka memperbaiki diri
menuju kepribadian muslim.

Dilihat dari indikator daya tarik
pembelajaran, penerapan pendekatan
reflective learning menjadikan pembe-
lajaran PAI menjadi menarik bagi siswa.
Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi,
hasil penilaian afektif, mau-pun dari
angket hasil pembelajaran. Dari hasil
observasi, menunjukkan aktivitas dan
antusiasme siswa dalam mengikuti
pelajaran yang diberikan. Dari hasil
penilaian afektif menun-jukkan sebagian
besar siswa memiliki self esteem yang
tinggi, dan juga minat yang tinggi terhadap

pelajaran yang diberikan. Dari angket
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hasil pem-belajaran menunjukkan adanya
keter-tarikan siswa yang tinggi terhadap
langkah-langkah pembelajaran dan ca-ra
mengajar guru.

Bila dikaji lebih lanjut, memang
pendekatan reflective learning mem-
berikan peluang yang besar bagi
peningkatan keberhasilan pembelajar-an
yang berhubungan penanaman nilai-nilai
seperti pembelajaran Pendi-dikan Agama
Islam ini. Karena refleksi dapat
mendorong peningkatan kesa-daran si
pemelajar dalam proses pem-bentukan
pemahaman'?. Dengan demikian, refleksi
membantu siswa dalam mem-bentuk
pemahaman dan kesadaran yang baik
tentang apa yang dipelajari.

Pendekatan  reflective  learning
meningkatkan aktivitas mental siswa
dalam belajar. Aktivitas mental ini penting
dalam proses belajar'®, karena pemelajar
tidak mungkin dapat mengkonstruk
pengetahuan mereka jika mereka hanya
pasif menerima pengetahuan, tidak juga
dengan hanya mendengarkan dan
memperhatikan. Pengetahuan pun tidak
mungkin ter-bentuk hanya melalui proses
transfor-masi. Karenanya penekanan
pembela-jaran haruslah pada penciptaan
pe-maknaan dan pemahaman setiap
menghadapi informasi baru atau konteks
yang baru. Refleksi diperlukan agar
pengetahuan betul-betul dimiliki oleh
pemelajar.

Refleksi juga memungkinkan sis-wa

menginternalisasi nilai-nilai agama secara

lebih baik. Seperti yang di-nyatakan oleh
Brown dkk. bahwa pe-ran refleksi dalam
belajar ada tiga, yaitu: (a) membantu
dalam pembentu-kan pemahaman,
restruktur pema-haman dalam struktur
kognitif, dan dalam melakukan
transformasi belajar, (b) membantu dalam
representasi be-lajar di dalam mana
proses rekon-siderasi dan  umpan
baliknya melibat-kan manipulasi
pemahaman, dan (c) membantu dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam?4,

Berdasarkan analisa di atas, da-pat
disimpulkan bahwa pendekatan reflective
learning cukup efektif, efisien, dan
memiliki daya tarik dalam meningkatkan
keberhasilan pembela-jaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas.
Akan tetapi, berbagai kendala yang
mungkin

di-hadapi harus  menjadi

pertimbangan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, diketahui bahwa
untuk pene-rapan lebih lanjut dalam
proses pembelajaran, guru merasakan ke-
mungkinan kendala berupa banyaknya
persiapan yang harus dilakukan oleh guru
dan kurangnya alokasi waktu yang
tersedia. Untuk itu, penerapan
pendekatan haruslah memenuhi kon-disi-
kondisi yang dipersyaratkan agar dapat
diperoleh hasil yang optimal. Kondisi-
kondisi tersebut diantaranya adalah:
Pertama, harus tersedia waktu yang
cukup bagi guru untuk mem-persiapkan

pembelajarannya. Kedua, guru yang
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menerapkan pendekatan pembelajaran ini
harus memiliki ko-mitmen yang tinggi dan
memiliki wa-wasan yang cukup tentang
teori yang melandasi pendekatan belajar
reflektif ini. Berbagai masalah yang
mungkin dihadapi oleh guru pada masa-
masa awal penerapan pendekatan ini
akan dapat diatasi dengan sendirinya bila
guru telah memiliki komitmen dan

wawasan yang cukup.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, dapat diambil bebe-rapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Keberhasilan pembelajaran Pendi-
dikan Agama Islam di Sekolah Me-
nengah Atas (SMA) dapat diting-
katkan melalui penggunaan pende-
katan reflective learning

2. Penerapan pendekatan reflective
learning cukup efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan pembela-jaran
Pendidikan Agama Islam, vyai-tu
meningkatnya religiusitas siswa

3. Penerapan pendekatan reflective
learning juga membuat pembelajar-an
PAI mempunyai daya tarik bagi siswa

4. Beberapa kondisi yang dipersyarat-
kan agar penggunaan pendekatan
reflective learning dalam pembela-
jaran Pendidikan Agama Islam da-pat
mencapai hasil yang optimal adalah:

a. Harus tersedia waktu yang cu-kup
bagi guru untuk persiapan

pembelajarannya

b. Guru harus memiliki komitmen
yang tinggi dan memiliki wa-wasan
yang cukup tentang teori-teori
yang melandasi pen-dekatan

reflective learning ini.

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan

Pendidikan

Agama Islam dengan mengguna-kan

model pembelajaran

pendekatan reflective learning guna

meningkatkan keberhasilan

pembelajaran  Pendidikan  Agama
Islam.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka diajukan beberapa saran se-bagai
berikut:

1. Perlu pemanfaatan dan pengem-
bangan pendekatan reflective learning
ini lebih lanjut dalam pelaksanaan
tugas mengajar guna mencapai
keberhasilan pembela-jaran
Pendidikan Agama lIslam yang lebih
baik.

2. Perlu disadari bahwa keberhasilan
kerja yang dicapai oleh guru Pen-
didikan Agama Islam membutuh-kan
dukungan sepenuhnya dari pihak
sekolah dengan memberikan suasana
yang kondusif bagi guru untuk
mengembangkan pembela-jarannya

3. Perlu dilakukan penelitian pengem-
bangan lebih lanjut dengan me-
libatkan proses-proses refleksi siswa

yang lebih beragam sesuai kebutuhan.
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